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Keywords: Abstract: The study aims to develop visual audio learning media on flat side space
Learning media, audio  building materials and analyze their influence on the learning outcomes of students of
visuals, learning the eighth grade SMPN 5 Golewa. Visual audio learning medium is expected to improve
outcomes. students’ understanding of the concept of flat side room building, so that students’

learning outcome is improved. The research method used is Research and Development
(R&D) with the ADDIE model. (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). The results of the study showed that visual audio learning media was
effective in improving student learning outcomes. This was demonstrated by an increase
in students' learning output from an average of 65 to 81. This showed an increase of
25%, which is statistically significant and proves that the media is effective in enhancing
student learning results. These media help students understand concepts better and
provide a more enjoyable and interactive learning experience.

Kata kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio
Media Pembelajaran,  visual pada materi bangun ruang sisi datar dan menganalisis pengaruhnya terhadap hasil
Audio visual, belajar siswa kelas V111 SMPN 5 Golewa. Media pembelajaran audio visual diharapkan
Hasil belajar. dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang sisi datar,

sehingga hasil belajar siswa meningkat. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran audio visual efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rat 65 menjadi 81. Ini
menunjukkan peningkatan sebesar 25%, yang secara statistik signifikan dan
membuktikan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Media
ini membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.

PENDAHULUAN

Semua aspek kehidupan terpengaruh oleh kemajuan pesat dalam teknologi informasi
dan komunikasi. Bahkan perkiraan awal menunjukkan perkembangan yang lebih cepat
(Prawiradilaga, 2013.). Dalam era teknologi informasi dan komunikasi (TIK), pentingnya TIK
dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sangat dirasakan.
Teknologi informasi adalah jenis teknologi yang digunakan untuk mengolah data. Ini termasuk
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan mengubah data dalam berbagai cara
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, seperti informasi yang relevan, akurat, dan
tepat waktu yang digunakan untuk keperluan pribadi, pendidikan, bisnis, dan pemerintahan,
serta informasi strategis untuk pengambilan keputusan (Riwayadi, 2013. ). TIK dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan akses yang luas terhadap ilmu

pengetahuan dan teknologi informasi untuk menyelenggarakan pendidikan yang baik dan
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menyenangkan (Rusman & Cepi, 2015). Dengan masuknya teknologi informasi ke dunia
pendidikan, guru harus lebih siap dengan perubahan zaman. TIK dapat membantu pembelajaran
dengan lebih baik, meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut (Setyawan, 2018) manfaat
teknologi untuk dunia pendidikan yaitu akses ke semua informasi dengan lebih mudah dan lebih
cepat, mengembangkan niat belajar yang lebih besar, lebih mudah dalam menyimpan informasi,
penyajian informasi yang lebih jelas dan menarik, pembelajaran yang lebih interaktif berbagi
pengetahuan dengan lebih mudah, menghilangkan jarak ruang dan waktu.

Pada perkembangan berikutnya TIK lebih dikenal dengan sebutan “media komputer”
yang digunakan sebagai media pembelajaran, baik itu bersifat offline maupun online.
Dengan kemampuan teknologi yang dimiliki, “Komputer” menjadi sarana yang sangat efektif
dan efisien untuk digunakan sebagai modalitas dalam pembelajaran (Prawiradilaga,
2013.). Komputer dapat digunakan menjadi  penunjang proses pembelajaran di kelas.
Sedangkan (Yasin & Shaskya, 2020, 32.) menurut Salah satu pemanfaatan teknologi informasi
yaitu penggunaan komputer dan internet sebagai media yang dapat membantu dalam
memberikan informasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses dari
pendidikan, dari sanalah lingkup kecil secara formal yang menetukan dunia pendidika
berjalan baik atau tidak. Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi
kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik,
dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rusman & Cepi,
2015). Guru harus lebih mempertimbangkan apabila memilih model pembelajaran sehingga
pembelajaran di kelas tidak terjadi satu arah dari guru ke siswa yang membuat
pembelajaran menjadi monoton. Guru harus menyajikan pelajaran dengan sebaik-baiknya
agar tercapai tujuan pembelajaran yang efektif (Meliana, 2021. ). Penggunaan media
pembelajaran dalam pendidikan dapat memiliki efek psikologis terhadap pembelajaran, seperti

menumbuhkan minat dan keinginan baru, dan meningkatkan motivasi (wulandari et al., 2023.).

Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran memegang peran penting dalam
membantu siswa memahami materi. Menurut (Nurhidayati et al., 2023. ) pembelajaran yang
berlangsung haruslah pembelajaran yang interaktif karena dalam pembelajaran harus terjadi
proses interaksi antara siswa dengan pendidik, siswa dan sumber belajar. Namun, banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi bangun ruang sisi datar karena
karakteristiknya yang abstrak. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat

membantu siswa memahami materi tersebut dengan lebih mudah dan menyenangkan. Bangun
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ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang penting dalam kurikulum matematika di
tingkat SMP. Menurut (Salsabila & Maya, 2021. ) pada tingkat SMP kelas V111 sangat penting
bagi siswa untuk mempelajari matematika tepatnya pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi
Datar, karena pembelajaran ini berisikan materi yang sangat bermanfaat untuk dipelajari oleh
peserta didik karena akan dijumpai dikehidupan sehari-hari baik secara materi maupun
berinteraksi dengan masyarakat. Pemahaman yang baik tentang bangun ruang sisi datar dapat

membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika yang lebih kompleks di masa depan.

Berdasarkan observasi awal di SMPN 5 Golewa, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep ini. Sedangkan hasil wawancara bersama ibu Maria Ngina
Ghiko sebagai guru mata pelajaran matematika mengatakan bahwa siswa selalu merasa bosan
atau jenuh saat mengikuti pelajaran matematika dan selalu tidak memperhatikan guru pada saat
guru menjelaskan materi. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dalam materi
bangun ruang sisi datar. Untuk itu diperlukan variasi dalam proses belajar mengajar matematika
untuk menarik minat siswa. Salah satunya dengan menggunakan macam macam pendekatan
dan metode yang dianggap efektif serta menggunakan media pembelajaran supaya bisa
meningkatkan minat belajar siswa (Safitri, 2015. ). Salah satunya media pembelajaran audio

visual.

Media pembelajaran audio visual menawarkan solusi untuk mengatasi kesulitan ini.
Menurut (Zahra, 2022.) bahan ajar audio visual adalah salah satu bentuk bahan ajar yang berisi
seperangkat substansi atau materi yang disusun secara sistematis dengan melibatkan
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dengan
menggunakan media audio visual, siswa dapat melihat visualisasi tiga dimensi dari bangun
ruang sisi datar, sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep tersebut. Selain itu,
media audio visual juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena penyajiannya yang

menarik dan interaktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual pada
materi bangun ruang sisi datar dan menganalisis pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII SMPN 5 Golewa. Dengan adanya media pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat lebih

mudah memahami konsep bangun ruang sisi datar dan hasil belajar mereka dapat meningkat.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Langkah-

langkah dalam model ADDIE meliputi:

1. Analysis: Menganalisis kebutuhan siswa dan kesulitan yang dihadapi dalam memahami
materi bangun ruang sisi datar.
2. Design: Merancang media pembelajaran audio visual yang sesuai dengan kebutuhan

siswa.

3. Development: Mengembangkan media pembelajaran berdasarkan desain yang telah
dibuat.

4. Implementation: Mengimplementasikan media pembelajaran di kelas VIII SMPN 5
Golewa.

5. Evaluation: Mengevaluasi efektivitas media pembelajaran melalui tes hasil belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan metode multimedia Luther yang
memiliki 6 tahapan. Berikut adalah penjelasan tahapan pembuatan media

pembelajaran audio visual materi bangun ruang sisi datar
1. Tahap Konsep

Tahap konsep adalah tahap untuk menentukan tujuan pembelajaran, konsep materi,
dan konsep isi media pembelajaran. Tujuan PembelajaranMedia pembelajaran audio visal
materi bangun ruang sisi datar ini bertujuan agar siswa dapat dengan tepat: menentukan
unsur-unsur limas,membedakan dan menentukan luas permukaan serta volume limas dengan
syarat-syarat ukurannya harus diketahui, menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan volume limas. Konsep Materi Pembelajaran Isi materi
pada pembelajaran mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang digunakan di SMP
Negeri 5 Golewa. Materi pembelajaran yang peneliti ambil adalah materi limas karena
merupakan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII, guru
menyarankan peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran dengan materi limas. Pada
media pembelajaran ini menyajikan materi luas permukaan dan volume limas, dan contoh
soal menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume limas. Konsep

penyajian materi yang akan ditampilkan pada media pembelajaran meliputi penjelasan
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materi berupa teks, gambar, dan audio.Konsep Isi Media Pembelajaran Media pembelajaran
audio visual ini terdiri dari 4 menu utama yaitu materi, latihan soal, dan info pengembang.
Pada materi terdapat 6 menu yaitu pengertian, unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan,
volume dan contoh soal, setelah mempelajari materi maka pengguna diwajibkan untuk

mengerjakan soal quiz. Media pembelajaran ini juga memiliki audio dan ilustrasi.
2. Tahap Desain

Analisis materi ATP kurikulum tingkat satuan pendidikan di SMP Negeri 5 Golewa
digunakan sebagai dasar untuk desain materi media pembelajaran ini. Pada saat ini, peneliti
menggunakan storyboard dan flowchart untuk menunjukkan bagaimana satu scene bergerak ke
scene berikutnya. Menyusun storyboard menggambarkan urutan tampilan visual yang akan
disajikan, termasuk teks, gambar, animasi, dan video. Menulis script menyusun naskah narasi
yang akan digunakan dalam media audiovisual. Mendesain elemen visual: Sketsa gambar dan
grafik yang akan digunakan, termasuk model 3D Limas. Merancang interaktivitas: Jika media

interaktif, menentukan titik interaksi, seperti kuis atau simulasi.
3. Tahap Pengumpulan Bahan

1) Mengumpulkan bahan visual: Foto, ilustrasi, diagram, dan animasi yang relevan
dengan bangun ruang Limas. (2) Mengumpulkan bahan audio: Rekaman narasi, musik latar,
dan efek suara. (3) Menyiapkan perangkat lunak dan perangkat keras: Kamera, mikrofon,
software pengeditan video dan animasi, dan perangkat komputer. (4) Mengumpulkan sumber
tambahan: Buku, artikel, dan materi pendukung lainnya.

4. Tahap Pembuatan

Mengintegrasikan semua bahan yang telah dikumpulkan dan didesain menjadi media
pembelajaran audiovisual yang lengkap. (1) Produksi video: Merekam video jika diperlukan,
seperti demonstrasi atau penjelasan menggunakan model fisik. (2) Produksi audio: Merekam
narasi, musik latar, dan efek suara sesuai dengan script. (3) Pengeditan: Mengedit video dan
audio, menggabungkan elemen visual dan audio sesuai dengan storyboard. (4) Animasi dan
grafik: Membuat animasi 3D dan grafik visual yang menggambarkan bangun ruang Limas. (5)

Integrasi: Menggabungkan semua elemen menjadi satu kesatuan media pembelajaran
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audiovisual yang utuh. (6) Pengujian dan revisi: Menguji media yang sudah jadi,

mengidentifikasi kesalahan atau kekurangan, dan melakukan revisi sesuai umpan balik.
5. Tahap Implementasi dan Evaluasi

Menggunakan media pembelajaran yang sudah jadi dalam proses pembelajaran dan
mengevaluasi efektivitasnya. (1) Implementasi: Menggunakan media dalam kelas atau platform
pembelajaran online. (2) Evaluasi: Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru mengenai
media tersebut, baik dari segi konten maupun penyampaian. (3) Revisi akhir: Melakukan
penyesuaian atau perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. Adapun hasil pembuatan media
pembelajaran audio visual materi bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

LIMAS

BANGUN RUANG SISI DATAR

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama

LIMAS

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk segi-n
dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga.

A
/

Gambar 2. Tampilan halaman materi
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VOLUME LIMAS SEGILIMA BERATURAN

Pertatkan lras segima Seriost

Veleme bmas sepiema tdak berateran adalat

s v AL LT DTN N A W

Lmas segiema Derafures

Gambar 3. Tampilan halaman latihan soal
6. Tahap Pengujian

Pengujian oleh Ahli Materi Peneliti mempercayai Ibu Maria Ngina Ghkio. Pengujian
oleh ahli materi bertujuan untuk memastikan bahwa konten yang disajikan dalam media
pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan tepat secara konsep. Ahli materi, dalam hal ini Ibu
Maria Nginap Ghkio, akan mengevaluasi aspek-aspek berikut: Kesesuaian Materi: Apakah
materi yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang
telah ditetapkan. Kejelasan Materi: Apakah materi yang disajikan sudah jelas dan mudah
dipahami oleh siswa. Ketepatan Konsep: Apakah konsep yang disajikan sudah benar dan tidak

menimbulkan miskonsepsi.

Aspek Penilaian dari ahli Materi  Kategori

Kesesuaian Materi 95 % Sangat Baik
Kejelasan Materi 90% Sangat Baik
Ketepatan Konsep 92 % Sangat Baik

Test Validitas

Media pembelajaran yang dikembangkan diuji untuk memastikan validitasnya. Ada tiga
kriteria yang digunakan untuk mengukur validitas media pembelajaran: (1) Validitas Isi: Media
pembelajaran harus mencakup semua materi yang diperlukan dan sesuai dengan kurikulum; (2)
Validitas Konstruksi: Media pembelajaran harus disusun secara sistematis dan logis; dan (3)
Validitas Tampilan: Tampilan visual dan audio harus menarik dan sesuai dengan prinsip-prinsip

desain pembelajaran. Hasil uji validitas menunjukkan:



MADU Volume 2, No. 2, Oktober 2024 343

Aspek Persentase %
Validitas isi 93 %
Validitas Kontruksi 88 %
Validitas tampilan 91 %

Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran mudah
digunakan oleh guru dan siswa dalam situasi pembelajaran nyata. Aspek yang dinilai meliputi:

(1) Kemudahan Penggunaan: Apakah media pembelajaran mudah digunakan oleh guru dan
siswa. (2) Interaktivitas: Apakah media pembelajaran memungkinkan interaksi yang efektif
antara siswa dengan materi. (3) Kelengkapan Petunjuk Penggunaan: Apakah petunjuk

penggunaan media pembelajaran sudah lengkap dan mudah dipahami.

Hasil uji kepraktisan menunjukkan:

Aspek Persetase
Kemudahan Penggunaan 89 %
Interaktivitas 85 %

Kelengkapan Petunjuk Penggunaan 87 %

Uji Keefektifan

Uji keefektifan dilakukan untuk mengukur sejaun mana media pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pengujian ini melibatkan tes pra (pre-test) dan tes pasca
(post-test) untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi: (1) Peningkatan Pemahaman: Apakah media
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. (2) Motivasi Belajar:
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Apakah media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. (3) Hasil Belajar:

Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran.

Hasil uji keefektifan menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 25%. Nilai rata-
rata siswa sebelum menggunakan media pembelajaran adalah 65, dan setelah menggunakan

media pembelajaran meningkat menjadi 81.
Tahap Pendistribusian

Tahap pendistribusian melibatkan penyebaran media pembelajaran yang telah
dikembangkan dan diuji ke seluruh pengguna yang ditargetkan, yaitu guru dan siswa kelas VIII
di SMPN 5 Golewa. Langkah yang diambil dalam tahap ini adalah Menggandakan dan
mendistribusikan media pembelajaran dalam bentuk file digital yang dapat diakses secara

online.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa sebelum
dan setelah menggunakan media pembelajaran audio visual dianalisis untuk melihat
peningkatan yang terjadi. Sebelum menggunakan media pembelajaran audio visual, rata-rata
nilai siswa pada materi bangun ruang sisi datar adalah 65. Setelah menggunakan media
pembelajaran audio visual, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81. Ini menunjukkan adanya

peningkatan sebesar 25% dalam hasil belajar siswa.

Selain peningkatan rata-rata nilai, penelitian ini juga mengamati peningkatan jumlah
siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebelum penggunaan media,
hanya 40% siswa yang mencapai KKM, sedangkan setelah penggunaan media, persentasenya
meningkat menjadi 75%. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 35% dalam jumlah siswa
yang mencapai KKM. Media pembelajaran audio visual juga memberikan dampak positif pada
motivasi belajar siswa. Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa, 90% siswa merasa lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar dengan menggunakan media pembelajaran audio visual

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
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Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual tidak hanya efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mampu meningkatkan minat dan motivasi

belajar siswa
KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan media pembelajaran audio visual pada materi bangun ruang sisi datar di
kelas VIII SMPN 5 Golewa telah melalui serangkaian proses penelitian dan pengujian yang
komprehensif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran audio visual
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Beberapa poin penting
yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Media pembelajaran
audio visual yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep bangun ruang sisi datar. Sebelum penggunaan media ini, rata-rata nilai siswa
berada pada angka 65, yang menunjukkan pemahaman yang kurang memadai. Setelah
implementasi media pembelajaran audio visual, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81. Ini
menunjukkan peningkatan sebesar 25%, yang secara statistik signifikan dan membuktikan
bahwa media ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Proses validasi yang
dilakukan oleh ahli materi, Ibu Maria Nginap Ghkio, menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas yang tinggi. Validitas isi, validitas konstruksi,
dan validitas tampilan masing-masing mendapat penilaian sebesar 93%, 88%, dan 91%. Ini
menunjukkan bahwa konten media pembelajaran sesuai dengan kurikulum, struktur media logis
dan sistematis, serta tampilan media menarik dan sesuai dengan prinsip desain pembelajaran.
(3) Media pembelajaran audio visual juga dinilai praktis digunakan oleh guru dan siswa.
Kemudahan penggunaan mendapat penilaian sebesar 89%, interaktivitas sebesar 85%, dan
kelengkapan petunjuk penggunaan sebesar 87%. Ini menunjukkan bahwa media ini tidak hanya
mudah digunakan tetapi juga mampu memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan bagi siswa. (4) Selain peningkatan hasil belajar, penggunaan media
pembelajaran audio visual juga berdampak positif pada motivasi dan minat belajar siswa.
Penyajian materi yang menarik dan interaktif membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar
dan lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sangat penting dalam

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
audio visual pada materi bangun ruang sisi datar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa

kelas VIII SMPN 5 Golewa. Media ini membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik
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dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Oleh karena itu,
pengembangan dan implementasi media pembelajaran sejenis sangat direkomendasikan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut serta implementasi media
pembelajaran audio visual pada materi bangun ruang sisi datar, khususnya di kelas VII1 SMPN

5 Golewa:

1. Peningkatan Fasilitas Teknologi
Agar penggunaan media pembelajaran audio visual dapat dioptimalkan,
disarankan agar sekolah meningkatkan fasilitas teknologi yang tersedia. Ini termasuk
penyediaan perangkat keras seperti komputer, proyektor, dan perangkat audio yang
memadai di setiap ruang kelas. Selain itu, jaringan internet yang stabil juga penting

untuk mendukung akses terhadap sumber daya digital.

2. Pelatihan Guru yang Berkelanjutan
Pelatihan guru mengenai penggunaan media pembelajaran audio visual harus
dilakukan secara berkelanjutan. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru tidak
hanya mampu mengoperasikan media tersebut tetapi juga dapat mengintegrasikannya
secara efektif dalam proses pembelajaran. Pelatihan dapat mencakup teknik penggunaan
perangkat, pemahaman tentang media yang digunakan, serta strategi mengajar yang

inovatif.

3. Pengembangan Media Pembelajaran Lainnya
Pengembangan media pembelajaran audio visual tidak hanya terbatas pada
materi bangun ruang sisi datar. Disarankan agar pengembang media pendidikan terus
menciptakan media pembelajaran serupa untuk materi-materi lain yang dianggap sulit
oleh siswa. Penggunaan teknologi interaktif seperti augmented reality (AR) dan virtual

reality (VR) juga dapat dieksplorasi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.

4. Penguatan Kolaborasi dengan Pihak Terkait
Kolaborasi antara sekolah, pengembang media, pemerintah, dan pihak terkait

lainnya perlu diperkuat. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk pendanaan dan
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kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan sangat diperlukan.
Selain itu, kerjasama dengan pengembang media dan institusi pendidikan tinggi dapat
membantu dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih berkualitas.

5. Evaluasi dan Pemantauan Berkala
Evaluasi dan pemantauan penggunaan media pembelajaran audio visual perlu
dilakukan secara berkala untuk memastikan keberhasilannya dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Penilaian ini dapat dilakukan melalui feedback dari siswa dan guru, serta
analisis hasil belajar secara periodik. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai

dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan media pembelajaran.

6. Inovasi dalam Metode Pengajaran
Guru disarankan untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran audio visual. Pendekatan yang bervariasi dan
interaktif dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Contohnya, guru dapat
menggunakan video pembelajaran, simulasi, animasi, dan permainan edukatif yang

relevan dengan materi pelajaran.

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan penggunaan media pembelajaran
audio visual dapat lebih optimal dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Implementasi yang efektif dari media ini akan
membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik, meningkatkan motivasi

belajar, dan pada akhirnya menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi.
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